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ABSTRAK 
NOVIA RIZQIANA: “Pengaruh Penerapan Strategi Pembelajaran PQ4R 
terhadap Pemahaman Matematika Siswa Kelas VIII  SMP Negeri 6         
Kota Cirebon” 
Berawal dari kurangnya keberagaman strategi pembelajaran yang diterapkan 
guru serta kemampuan pemahaman matematika siswa yang masih rendah. Selain 
itu siswa yang masih belum bisa memahami informasi yang terdapat pada materi 
dan ketertinggalan pencapaian pemahaman matematika. Alasan ini digunakan 
peneliti sebagai dasar melakukan penelitian untuk mengkaji pemahaman 
matematika siswa dengan menggunakan strategi pembelajaran PQ4R. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar 
pemahaman matematika siswa dengan menerapkan strategi pembelajaran PQ4R. 
Selain itu untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh penerapan strategi 
pembelajaran PQ4R terhadap pemahaman matematika. Kemudian untuk 
mengetahui seberapa besar respon siswa terhadap penerapan strategi pembelajaran 
PQ4R. 
Strategi pembelajaran PQ4R merupakan strategi pembelajaran dengan 
tahapan preview, question, read, reflect, recite, dan review. Tahapan-tahapan 
tersebut merupakan suatu upaya didalam proses pembelajaran dengan menerapkan 
kegiatan membaca aktif agar siswa mendapat pemahaman dalam belajar 
khususnya pada pemahaman matematika. 
Metode penelitian yang digunakan adalah dengan metode eksperimen 
menggunakan teknik pengumpulan data berupa angket dan tes. Angket digunakan 
untuk mengetahui  seberapa besar respon dari siswa terhadap penerapan strategi 
pembelajaran PQ4R. Sedangkan tes digunakan untuk mengetahui seberapa besar 
pemahaman siswa dengan menerapkan strategi pembelajaran PQ4R. Populasi 
dalam penelitian ini adalah populasi target yakni seluruh siswa SMP Negeri 6 
Kota Cirebon dan populasi terjangkaunya adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 6 
Kota Cirebon. Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan sampel acak 
klaster (Cluster Random Sampling) yaitu kelas VIII C sebagai kelas eksperimen 
dengan jumlah 28 siswa. 
Hasil analisis tersebut menghasilkan penelitian menunjukkan rata-rata nilai 
postes adalah 74,57. Berdasarkan uji statistik pada taraf signifikan α = 5% atau 
0,05 diperoleh thitung = 8,954 dan ttabel 2,056 hal ini menunjukkan bahwa thitung > 
ttabel, maka berdasarkan kriteria uji H0 ditolak dan Ha diterima, artinya ada 
pengaruh yang signifikan penerapan strategi pembelajaran PQ4R terhadap 
pemahaman matematika siswa kelas VIII SMP Negeri 6 Kota Cirebon sebesar 
75,5% sedangkan sisanya 24,5% ditentukan oleh faktor lain. Hal tersebut 
diperkuat dengan respon siswa terhadap penerapan strategi pembelajaran PQ4R, 
dimana skor angket yang diperoleh siswa adalah sebesar 67,37% termasuk dalam 
kategori kuat. Berdasarkan hasil skor angket tersebut maka penerapan strategi 
pembelajaran PQ4R mendapat respon yang kuat dari siswa. 
 
Kata Kunci: Strategi Pembelajaran PQ4R, Pemahaman Matematika. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pemahaman tidak hanya sekedar memahami sebuah informasi tetapi 
termasuk juga keobjektifan, sikap dan makna yang terkandung dari sebuah 
informasi. Dengan kata lain seorang siswa dapat mengubah suatu informasi 
yang ada dalam pikirannya kedalam bentuk lain yang lebih berarti. Untuk 
memahami suatu objek secara mendalam menurut Sumarno (dalam Susanto, 
2013: 210) seseorang harus mengetahui lima aspek penting untuk 
memahami suatu objek secara mendalam, yaitu: 1) objek itu sendiri; 2) 
relasinya dengan objek lain yang sejenis; 3) relasinya dengan objek lain 
yang tidak sejenis; 4) relasi-dual dengan objek lainnya yang sejenis; 5) 
relasi dengan objek dalam teori lainnya. Oleh sebab itu pemahaman sangat 
penting dalam ilmu pengetahuan khususnya matematika. 
Matematika  merupakan salah satu bahan ajar yang masih dianggap 
sulit oleh siswa, baik siswa menengah atas maupun siswa menengah 
pertama. Salah satu masalah dalam pembelajaran matematika di SMP 
adalah Kurangnya keberagaman strategi pembelajaran yang diterapkan guru 
dan rendahnya kemampuan siswa dalam memahami informasi serta  
menyelesaikan masalah matematika yang dikemas dalam bentuk soal yang 
lebih menekankan pada pemahaman dan penguasaan konsep suatu pokok 
bahasan tertentu. 
Pemahaman matematika merupakan aspek yang sangat penting dalam 
prinsip pembelajaran matematika siswa dalam belajar matematika harus 
disertai dengan pemahaman, hal ini merupakan visi dari belajar matematika 
(NCTM 2000). Belajar tanpa pemahaman merupakan hal yang terjadi dan 
menjadi masalah sejak tahun 1930-an. Sehingga belajar dengan pemahaman 
tersebut terus ditekankan dalam kurikulum. (NCTM 2000) 
Membangun pemahaman pada setiap kegiatan belajar matematika 
akan memperluas pengetahuan matematika yang dimiliki. Semakin luas 
pengetahuan tentang ide atau gagasan matematika yang dimiliki, semakin 
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bermanfaat dalam menyelesaikan suatu masalah yang dihadapi. Dengan 
pemahaman diharapkan tumbuh kemampuan siswa untuk 
mengkomunikasikan konsep yang telah dipahami dengan baik dan benar 
pada setiap menghadapi permasalahan dalam pembelajaran matematika 
(Susanto, 2013: 193). Namun demikian hasil pembelajaran belum mampu 
untuk memenuhi tututan kebutuhan tersebut. 
Penelitian yang dilakukan oleh Tim JICA (1999) menyimpulkan 
rendahnya kualitas pemahaman matematika siswa disebabkan oleh proses 
pembelajaran dimana guru menjadi salah satu penyebab rendahnya mutu 
pendidikan. Selanjutnya rendahnya penguasaan materi matematika dapat 
dilihat pada rendahnya presentasi jawaban benar pada peserta Program for 
International Student Assessment (PISA) 2006 dan The Trends in 
International Mathematics  and Science Study (TIMSS) 2007. Pada hasil 
studi TIMSS 2007 untuk siswa kelas VIII, Indonesia menempati peringkat 
ke 36 dari 49 negara dalam matematika. Aspek yang dinilai dalam 
matematika adalah pengetahuan tentang fakta, prosedur, konsep, penerapan 
pengetahuan dan pemahaman konsep. Sementara itu, hasil tes PISA tahun 
2006 tentang membaca dan matematika, siswa Indonesia berada pada 
peringkat 48 dari 56 negara untuk kategori membaca dan peringkat 50 dari 
57 negara untuk kategori matematika. Aspek yang dilihat dalam PISA pada 
kategori membaca adalah kemampuan memahami, menggunakan, dan 
merefleksikan dalam bentuk tulisan. Sedangkan aspek yang dilihat dalam 
PISA pada kategori matematika adalah kemampuan mengidentifikasikan 
dan memahami serta menggunakan dasar-dasar matematika yang diperlukan 
seseorang dalam menghadapi kehidupan sehari-hari. 
Kemudian penelitian pada tahun 2011 menyatakan bahwa pencapaian 
prestasi belajar siswa Indonesia di bidang sains dan matematika menurun. 
Siswa Indonesia masih dominan dalam level rendah, atau lebih pada 
kemampuan menghafal dalam pembelajaran sains dan matematika. 
Demikian  hasil Trends in Mathematics and Science Study (TIMSS) yang 
diikuti siswa kelas VIII Indonesia tahun 2011. Penilaian yang dilakukan 
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International Association for the Evaluation of Educational Achievement 
Study Center Boston College tersebut, diikuti 600.000 siswa dari 63 negara. 
Untuk bidang Matematika, Indonesia berada di urutan ke-38 dengan 
skor 386 dari 42 negara yang siswanya dites. Skor Indonesia ini turun 11 
poin dari penilaian tahun 2007. Pada TIMSS matematika kelas VIII 
tersebut, peringkat pertama diraih siswa Korea (613), selanjutnya diikuti 
Singapura. Nilai rata-rata yang dipatok 500 poin. 
(http://edukasi.kompas.com/) 
Hasil observasi yang di lakukan di SMP Negeri 6 Kota Cirebon, 
mendapatkan informasi bahwa kurangnya siswa dalam memahami 
matematika serta kurangnya minat membaca menyebabkan siswa 
mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal dengan model soal yang 
bervariasi. Selain itu pula nilai UAN rata-rata pada mata pelajaran 
matematika lebih rendah dari mata pelajaran Bahasa Indonesia, Bahasa 
Inggris maupun IPA. Itu menunjukkan bahwa tingkat pemahaman 
matematika pada siswa masih tergolong rendah. 
Salah satu upaya yang dilakukan adalah dengan strategi pembelajaran 
PQ4R. Strategi pembelajaran PQ4R merupakan bagian dari strategi 
elaborasi. Strategi elaborasi adalah strategi yang membantu pemindahan 
informasi baru dari memori jangka pendek ke memori jangka panjang, 
melalui penciptaan gabungan dan hubungan antara informasi baru dan apa 
yang telah diketahui. Menghubungkan informasi yang baru dengan dengan 
hal-hal yang telah diketahui ada pada langkah-langkah dalam strategi 
pembelajaran PQ4R. Sedangkan strategi PQ4R merupakan suatu strategi 
belajar yang meminta siswa untuk melakukan Preview, Question, Read, 
Reflect, Recite dan Review. Strategi PQ4R dapat mengarahkan siswa kepada 
terciptanya lingkungan pembelajaran yang aktif, dan memproses informasi 
lebih dalam lagi. Strategi PQ4R disebut juga strategi membaca karena 
didalam langkah-langkahnya terdapat perintah untuk membaca dan 
mendalami topik yang dibacanya. 
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Diharapkan dengan menggunakan strategi PQ4R ini, minat membaca 
siswa akan meningkat serta membaca akan lebih bermakna dan efektif 
sehingga pemahaman siswa akan menjadi lebih baik dari sebelumnya. 
Selain itu siswa diharapkan akan dapat menerapkan apa yang telah 
dipahaminya untuk menyelesaikan masalah matematika, masalah dalam 
disiplin ilmu lain, dan masalah dalam kehidupan sehari-hari. Dengan 
penggunaan strategi pembelajaran PQ4R, peneliti ingin mengetahui 
“Apakah terdapat pengaruh penerapan strategi PQ4R terhadap pemahaman 
matematika siswa kelas VIII SMP Negeri 6 Kota Cirebon?” 
 
B. Identifikasi Masalah 
Dari pemaparan yang telah dijelaskan sebelumnya, maka pada bagian 
ini akan mencoba mengidentifikasi masalah-masalah sebagai berikut: 
1. Kurangnya keberagaman strategi pembelajaran yang diterapkan guru 
2. Kemampuan pemahaman matematika masih rendah 
3. Siswa masih belum bisa memahami informasi dari apa yang diberikan 
4. Pengaruh penggunaan strategi pembelajaran terhadap peguasaan materi 
5. Pengaruh penggunaan strategi pembelajaran terhadap pemahaman 
matematika. 
 
C. Batasan Masalah 
Untuk menghindari kesalah pahaman tentang isi dari masalah yang 
ada dalam proposal ini, telah di paparkan terlebih dahulu latar belakang 
masalah serta identifikasi masalah. Saat ini penulis akan mencoba 
memaparkan tentang batasan masalah yang ada pada judul proposal 
Pengaruh Strategi Pembelajaran PQ4R Terhadap Pemahaman Matematika 
Siswa Kelas VIII  SMP Negeri 6 Kota Cirebon adalah sebagai berikut: 
1. Strategi pembelajaran PQ4R adalah strategi yang menekankan pada 
kegiatan membaca yang memiliki 6 tahapan di dalamnya yaitu preview, 
question, read, reflect, recite, dan review dimana strateegi ini merupakan 
bagian dari strategi elaborasi bertujuan untuk membantu siswa mengingat 
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apa yang dibaca dan dapat membantu proses pembelajaran. Dalam hal ini 
adalah persepsi atau pendapat siswa mengenai strategi pembelajaran 
yang digunakan. 
2. Pemahaman matematika yang akan diukur adalah tingkat penguasaan 
materi selama proses pembelajaran berlangsung dengan menggunakan 
strategi pembelajaran PQ4R. 
 
D. Rumusan Masalah 
Dari pemaparan yang telah dijelaskan sebelumnya, ada beberapa 
pertanyaan yang dibuat peneliti sebelum memulai penelitian diantaranya 
adalah sebagai berikut: 
1. Seberapa besar pemahaman matematika siswa dengan menerapkan 
strategi pembelajaran PQ4R? 
2. Apakah terdapat pengaruh penerapan strategi pembelajaran PQ4R 
terhadap pemahaman matematika siswa? 
3. Seberapa besar respon siswa terhadap penerapan strategi pembelajaran 
PQ4R? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah dari batasan dan rumusan 
masalah yang telah dipaparkan sebelumnya yaitu sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui seberapa besar pemahaman matematika siswa dengan 
menerapkan strategi pembelajaran PQ4R. 
2. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh penerapan strategi 
pembelajaran PQ4R terhadap pemahaman matematika siswa. 
3. Untuk mengetahui seberapa besar respon siswa terhadap penerapan 
strategi pembelajaran PQ4R. 
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F. Kegunaan Penelitian 
1. Teoritis 
Untuk menambah wawasan ilmu pengetahuan tentang proses 
kegiatan pembelajaran yang baik dalam meningkatkan hasil belajar 
siswa serta tahapan mencetak generasi masa depan yang unggul.  
2. Praktis 
a. Hasil penelitian yang dilakukan dapat dijadikan panduan untuk 
meningkatkan cara pembelajaran yang dilakukan seorang guru 
melalui strategi pembelajaran. 
b. Hasil penelitaian yang dilakukan dapat meningkatkan kualitas hasil 
belajar siswa. 
Secara umum penelitian ini diharapkan dapat menjadi refrensi bagi 
peneliti lain yang melakukan penelitian dalam persoalan yang serupa. 
Adapun secara khusus penelitian ini dapat bermanfaat bagi siswa  seperti 
pengembangan kemampuan pemahaman matematika siswa, siswa dapat 
mengembangkan kreativitasnya dengan bebas, siswa dapat berlatih 
menggeneralisasi atau menyimpulkan hasil pembelajaran dengan 
menggunakan strategi pembelajaran yang diterapkan ini. Serta dapat 
bermanfaat sebagai suatu strategi pembelajaran alternatif dalam 
pembelajaran matematika.  
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